ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Membaca
Kitab Kuning Santri Pondok Pesantren Nasyrul Ulum Modangan Nglegok Blitar”
ini ditulis oleh Muhammad Anwar Rifa’i, NIM 12201193376, Program Studi
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan, Pembimbing Dr.
Nita Agustina Nurlaila Eka Erfiana, M.Pd.l.
Kata Kunci : Peran Guru, Minat Membaca, Kitab Kuning

Konteks penelitian ini adalah pentingnya peran guru dalam meningkatkan
minat membaca santri dalam proses pembelajaran kitab kuning. Dalam hal ini
peneliti menghubungkan peran guru dalam meningkatkan minat membaca kitab
kuning tersebut dengan fenomena yang terjadi di masyarakat umum tentang santri
yang dituntut untuk mampu membaca dan memahami kitab kuning sebagai salah
satu rujukan untuk menjawab permasalahan yang timbul ditengah masyarakat.

Fokus penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana peran
guru sebagai pendidik dalam meningkatkan minat membaca Kitab Kuning Santri
Pondok Pesantren Nasyrul Ulum Modangan Nglegok Blitar? (2) Bagaimana peran
guru sebagai pembimbing dalam meningkatkan minat membaca Kitab Kuning
Santri Pondok Pesantren Nasyrul Ulum Modangan Nglegok Blitar? (3)
Bagaimana peran guru sebagai pengajar dalam meningkatkan minat membaca
Kitab Kuning Santri Pondok Pesantren Nasyrul Ulum Modangan Nglegok Blitar?.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peran guru sebagai pendidik,
pembimbing, dan pengajar dalam meningkatkan minat membaca kitab kuning.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. analisis
data untuk penelitian ini menggunakan kondensasi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Adapun pengecekan keabsahan data penelitian, peneliti
menggunakan perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, dan
triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) peran guru sebagai pendidik
berupa pendidikan moral dan tingkah laku santri, guru memberlakukan tata tertib
untuk menumbuhkan sikap disiplin santri, dan guru menjadi sosok figur teladan
bagi santri. (2) peran guru sebagai pembimbing dengan memberikan pembelajaran
sesuai dengan kelebihan dan kekurangan santri, guru melakukan pendekatan
secara emosional dengan santri dalam pembelajaran, guru memberikan bimbingan
secara individu kepada santri yang ingin memperdalam pembelajaran kitab
kuning. (3) peran guru sebagai pengajar berupa memberikan ilmu pengetahuan
dan wawasan tentang ilmu Nahwu, Shorof, dan I’lal, guru juga memanfaatkan
teknologi kitab digital, guru memberikan contoh membaca kitab kuning dengan
benar, melatih santri untuk berdiskusi dengan temannya dengan tujuan untuk
melatih keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Hasil ini menunjukkan peran guru
sebagai pendidik, pembimbing, dan pengajar di Pondok Pesantren Nayrul Ulum
Modangan Nglegok Blitar telah terlaksana. Dengan demikian minat membaca
kitab kuning dapat meningkat dan santri dapat membaca dan memahami kitab
kuning sesuai dengan kaidah yang berlaku.
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ABSTRACT

Thesis with the title "Teacher's Role in Increasing Interest in Reading the
Kitab Kuning Students Nasyrul Ulum Modangan Islamic Boarding School
Nglegok Blitar” was written by Muhammad Anwar Rifa'i, NIM 12201193376,
Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Advisor Dr. Nita Agustina Nurlaila Eka Erfiana, M.Pd.l.

Keywords: Teacher's Role, Reading Interest, Kitab Kuning

The context of this research is the important role of the teacher in
increasing interest in reading students in the Kitab Kuning learning process. In
this case the researcher connects the teacher's role in increasing interest in reading
the Kitab Kuning with phenomena that occur in the general public about
students who are required to be able to read and understand the Kitab Kuning as
one of the references to answer the problems that arise in the community.

The focus of research in writing this thesis is (1) What is the role of the
teacher as an educator in increasing interest in reading the Kitab Kuning
Student Nasyrul Ulum Modangan Islamic Boarding School Nglegok Blitar? (2)
What is the role of the teacher as a guide in increasing interest in reading the
Kitab Kuning Student Nasyrul Ulum Modangan Islamic Boarding School
Nglegok Blitar? (3) What is the role of the teacher as a teacher in increasing
interest in reading the Kitab Kuning Student Nasyrul Ulum Modangan Islamic
Boarding School Nglegok Blitar?. The purpose of this study was to describe the
teacher's role as educator, mentor, and teacher in increasing interest in reading
Kitab Kuning.

This study uses a qualitative descriptive research method. Data collection
techniques using observation, interviews, and documentation. data analysis for
this study using data condensation, data presentation, and drawing conclusions. As
for checking the validity of research data, researchers used extended participation,
observation persistence, and triangulation.

The results of the study show that (1) the role of the teacher as an educator
is in the form of moral education and behavior. The teacher imposes rules to foster
discipline, and the teacher becomes a role model figure for students. (2) the role of
the teacher as a guide by providing learning in accordance with the advantages
and disadvantages student, the teacher approaches emotionally with student in
learning, teachers provide individual guidance to student who want to deepen the
study of the Kitab Kuning. (3) the teacher's role as a teacher is in the form of
providing knowledge and insight into the sciences of Nahwu, Shorof, and I'lal, the
teacher also utilizes digital book technology, the teacher gives examples of
reading the Kitab Kuning correctly, trains students to discuss with friends with the
aim of practicing critical and creative thinking skills. These results show the
teacher's role as educator, mentor, and teacher at Islamic boarding schools Nasyrul
Ulum Modangan Nglegok Blitar has been implemented. Thus the interest in
reading Kitab Kuning can increase and students can read and understand Kitab
Kuning according to the applicable rules.
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